
 
 

 
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Jadwal Kegiatan 

 

No. Kegiatan Tanggal 

31/01/2024 01/02/2024 02/02/2024 

1. Menentukan pasien     

2. Melihat rekam medik pasien    

3. Melakukan wawancara perawat 

ruangan 

   

4. Pengkajian dan observasi pada 

An. S 

   

5. Menyiapkan alat dan bahan tepid 

water sponge 

   

6. Melakukan penerapan tepid water 

sponge pada An. S 

   

7. Melakukan evaluasi pada An. S    

 



 
 

 
 

Lampiran 2 : Ethical Clearance 



 
 

 
 

 Lampiran 3: Informasi dan Pernyataan Persetujuan (Inform Consent) 

 



 
 

 

Lampiran 4: Instrumen Studi Kasus 

 

FORMAT PENGKAJIAN HIPERTERMIA 

Tanggal Pengkajian     : 

A. Biodata Pasien 

Nama inisial klien : 

Umur : 

Alamat : 

Jenis Kelamin : 

Agama : 

Pendidikan : 

 

B. Biodata Penanggung Jawab  

Nama inisial klien             : 

Umur                                 : 

Alamat                              : 

Jenis Kelamin                   : 

Agama                              : 

Pendidikan                        : 

Pekerjaan                          : 

 

C. Riwayat Kesehatan Sekarang : 

 

 

 

A. Keluhan Utama saat pengkajian : 

 



 

 
 

B. Riwayat Kesehatan yang Lalu: 

 

 

C. Riwayat Kesehatan Keluarga: 

 

D. Kebutuhan Dasar  

1. Pola makan dan minum: 

2. Pola tidur: 

3. Eliminasi: 

4. Kebersihan diri: 

 

E. Pemeriksaan Fisik 

1. GCS: 

 

2. Keadaan umum: 

 

3. TTV: 

TD: 

HR: 

Suhu: 

RR: 

SPO2: 

 

4. Pemeriksaan fisik  head to toe 

 

a.  

b.  

 

 

 

  



 

 
 

Pedoman Wawancara terhadap Perawat Ruangan 

 

Nama    : Yurike 

Alamat   : Kotabumi 

 

1. Apakah pasien anak dengan DBD akhir-akhir ini meningkat? 

2. Bagaimana data penyakit DBD selama beberapa tahun ini di Rumah Sakit 

Umum Handayani? 

3. Tindakan apa saja yang diberikan di ruangan jika anak mengalami 

demam? 

4. Apakah tepid water sponge diberikan oleh perawat ruangan atau diajarkan 

pada keluarga pasien untuk diterapkan pada anak yang mengalami 

demam?  

5. Jika ya, apakah selalu atau jarang diberikan tindakan tws? Apakah efektif 

dalam menurunkan demam pada anak? 

6. Jika tidak, mengapa alasan tidak diterapkan tindakan tersebut? 

 

 

  



 

 
 

 

STANDAR OPERASIONAL 

PROSEDUR 

TEPID WATER SPONGE 

Pengertian  Tepid water sponge adalah sebuah teknik 

kompres hangat dengan menggabungkan 

teknik kompres blok pada pembuluh darah 

besar superficial dengan teknik seka pada 

permukaan kulit. 

Manfaat  1. Menurunkan suhu tubuh pada kondisi 

demam.  

2. Memberikan rasa nyaman 

3. Mengurangi rasa nyeri karena infeksi 

penyakit yang menyebabkan demam 

Indikasi  Klien dengan demam 

Durasi  Lama waktu pemberian tepid water sponge 

adalah selama 15-20 menit. 

Prosedur Kerja 1. Persiapan alat 

a. Washlap minimal sebanyak 4 buah 

b. Selimut  

c. Perlak 

d. Termometer suhu tubuh 

e. Termometer air 

f. Kom  

2. Persiapan klien 

a. Jelaskan prosedur dan demontrasikan 

kepada keluarga cara tepid water 

sponge. 

b. Atur posisi klien sehingga merasakan 

aman dan nyaman. 

3. Persiapan lingkungan 

a. Mengatur lingkungan yang aman dan 

nyaman. 



 

 
 

b. Mengatur pencahayaan yang cukup. 

4. Prosedur pelaksanaan  

a. Mengkaji kondisi klien. 

b. Membawa peralatan ke dekat klien. 

c. Mencuci  tangan dengan 6 langkah. 

d. Mengatur posisi klien senyaman 

mungkin. 

e. Menempatkan perlak di bawah klien. 

f. Mengisi kom dengan air hangat 

dengan suhu air 37ºC. 

g. Mengukur  suhu tubuh klien dan catat 

pada buku catatan. Catat waktu 

pengukuran suhu tubuh pada klien. 

h. Membuka  pakaian klien dengan hati-

hati. 

i. Memasukkan washlap ke dalam kom 

yang sudah terisi air hangat. 

j. Memeras dan menempatkan washlap 

di dahi, ketiak, dan lipatan paha. 

k. Mengusap bagian muka sampai leher, 

ekstremitas atas bagian kanan dari 

ujung jari tangan sampai aksila 

kemudian dilanjutkan di lengan kiri. 

Lalu bagian abdomen, dilanjutkan 

pada ekstremitas bawah kanan dari 

ujung jari kaki sampai selangkaan, 

kemudian dilanjutkan di kaki kiri. 

Lalu bagian punggung. 

l. Melap tubuh klien selama 15-20 

menit. 

m. Apabila washlap mulai mengering 

makan rendam kembali dengan air 



 

 
 

hangat lalu ulangi prosedur yang 

sama. 

n. Memonitor klien. Hentikan prosedur 

jika klien kedinginan atau menggigil 

atau segera setelah suhu tubuh klien 

mendekati normal. 

o. Selimuti klien dengan handuk mandi 

dan keringkan. 

p. Mengganti pakaian klien dengan 

pakaian yang tipis dan mudah 

menyerap keringat. 

q. Bereskan alat 

r. Cuci tangan. 

5. Evaluasi  

a. Ukur kembali suhu tubuh klien 15 

menit setelah dilakukan tindakan 

tepid water sponge dan catat. 

b. Evaluasi respons klien. 

c. Mendokumentasikan tindakan dan 

respons klien. 

 

 

Sumber : 

Wardani, K. (2020). Studi Literatur Perbedaan Efektivitas Kompres Hangat dan 

Teknik Tepid Water Sponge Terhadap Suhu Balita yang Demam. Diploma 

thesis, Poltekkes Tanjungkarang.  

 

  



 

 
 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5: Lembar Konsultasi 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

  



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran  6: Foto-Foto Kegiatan Studi Kasus 

 

Pengkajian dan Observasi Klien 

 

 

 

 

Tindakan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Perawat Ruangan 

 

 

 

 

 

 

 


